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RINGKASAN

STRATEGI BERTAHAN TUKANG BECAK DAYUNG DI KELURAHAN
3-4 ULU KOTA PALEMBANG

Penelitian ini membahas mengenai faktor apa yang membuat bertahan bagi tukang
becak dayung dan strategi bertahan seperti apa yang digunakan tukang becak
dayung di tengah adanya becak motor di kelurahan 3-4 ulu kota palembang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode pengumpuan data terdiri dari observasi, melakukan wawancara kepada
tiga belas informan yang ditentukan secara purposive, serta dokumentasi.
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori strategi bertahan hidup oleh
Edi Suharto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, para tukang becak dayung di
Kelurahan 3-4 Ulu memiliki pendidikan yang rendah membuat mereka tetap
bertahan dengan pekerjaannya, kemudian cara mendapatkan penumpang dengan
menunggu di pangkalan becak dan berkeliling untuk mencari penumpang, serta
persaingan dalam bekerja tukang becak dayung di Kelurahan 3-4 Ulu dengan
sistem antri untuk meminimalkan konflik. Strategi bertahan yang digunakan para
tukang becak dayung karena adanya faktor yang membuat mereka cukup sulit
untuk beralih profesi sehingga tetap mempertahankan pekerjaannya yakni dengan
menggunakan 1) strategi aktif, dengan mengoptimalkan potensi yang ada dalam
keluarga. 2) strategi pasif, dengan mengatur pemasukan dan pengeluaran dalam
keluarga. 3) strategi jaringan, dengan menjalin relasi dengan para pedagang di
pasar 3-4 Ulu atau pedagang yang ada di sekitar pasar 3-4 Ulu.

Kata kunci: Strategi Bertahan, Tukang, Becak Dayung

Indralaya, Maret 2023
Mengetahui/Menyetujui
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SUMMARY

SURVIVAL STRATEGIES OF PEDICAB DRIVERS IN 3-4 ULU URBAN
VILLAGE, PALEMBANG CITY

This research discusses what factors make pedicab drivers survive and what kind
of survival strategies are used by pedicab drivers in the midst of motorised
pedicabs in 3-4 ulu urban village in Palembang. This research uses a qualitative
method with a descriptive approach. The data collection method consisted of
observation, conducting interviews with thirteen informants who were determined
purposively, and documentation. This research was analysed using Edi Suharto's
theory of survival strategy. The results showed that, the pedicab drivers in
Kelurahan 3-4 Ulu have a low education that makes them survive with their work,

then how to get passengers by waiting at the pedicab base and going around to
look for passengers, and competition in working pedicab drivers in Kelurahan 3-4
Ulu with a queuing system to minimise conflict. The survival strategy used by
pedicab drivers is due to factors that make it difficult for them to switch
professions so that they maintain their work, namely by using 1) active strategies,

by optimising the potential that exists in the family. 2) passive strategy, by
managing family income and expenses. 3) network strategy, by establishing
relationships with traders in the 3-4 Ulu market or traders around the 3-4 Ulu

market.

Keywords: Survival Strategy, Handyman, Pedicab
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecepatan perkembangan teknologi menyebabkan perubahan signifikan
dalam berkembangnya ekonomi dan masyarakat. Dinamika kehidupan sosial tidak
dapat dipungkiri dipengaruhi oleh kemajuan teknologi serta tidak mungkin
memisahkan kehidupan manusia dari kemajuan masyarakat. Pertumbuhan era ini
ditandai dengan kemajuan teknologi. Salah satu aspek perkembangan dunia yang
sudah maju adalah ketersediaan transportasi. Penguasaan teknologi merupakan
status di era globalisasi saat ini dan merupakan tanda kemajuan suatu bangsa.
Suatu bangsa dianggap maju jika memiliki tingkat penguasaan teknologi (high
technology) yang tinggi, sedangkan bangsa yang berjuang mengikuti perubahan
teknologi sering disebut sebagai bangsa yang gagal (Ngafifi, 2014: 35).

Kemajuan teknologi telah membawa perkembangan teknologi transportasi
yang memudahkan masyarakat dalam melakukan tugas sehari-hari sehingga
pertumbuhan transportasi merupakan salah satu jenis kemajuan teknologi. Bidang
transportasi memiliki arti yang besar dan merupakan bagian keseluruhan dari
kehidupan sehari-hari di Indonesia maupun di luar negeri. Untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan pekerjaan, sekolah, jalan-jalan, atau
interaksi sosial, hampir setiap orang membutuhkan transportasi. Hal ini
disebabkan karena tidak ada gerakan yang dilakukan oleh warga dapat
diselesaikan di satu lokasi; sebaliknya, warga harus melakukan perjalanan ke

lokasi lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Safitri dan Syukur, 2022: 22).

Awalnya, mobilitas didasarkan pada kaki manusia secara evolusioner
sesuai dengan tuntutan manusia. Seiring dengan kemajuan teknologi, pergerakan,
dan aktivitas manusia, mereka dibantu oleh tenaga hewan yang memiliki kekuatan
lebih tinggi untuk mengangkut perbekalan berupa komoditas untuk kebutuhan
manusia. Saat ini, transportasi masih terus berkembang untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang lebih rumit dan berskala besar. Dengan berkembangnya

teknologi tenaga mesin yang dapat bergerak dengan kapasitas yang lebih besar
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dan jarak yang lebih jauh, pergerakan orang dan barang yang diangkutnya

semakin meningkat volume dan kapasitasnya (Istianto et al, 2019: 3).

Infrastruktur transportasi selalu berkembang mengikuti perkembangan
zaman. Kemajuan ini diperlukan untuk meningkatkan sistem saat ini, mengurangi
konsekuensi yang merugikan, beradaptasi dengan perubahan kebutuhan, dan
memecahkan masalah dan tantangan baru. Sumber daya dapat digunakan lebih
efisien dalam sistem berkat kemajuan teknologi, sistem operasi, dan lainnya.
Dampak terhadap lingkungan, keamanan, dan dampak negatif lainnya hanyalah
beberapa contoh dari apa yang dapat dikurangi. Sejumlah faktor, termasuk
perubahan dalam perencanaan penggunaan lahan, pergeseran demografi, dan
perkembangan teknologi komunikasi, mempengaruhi perubahan kebutuhan

(Nasution, 2004: 356-357).

Perkembangan infrastruktur transportasi sangat dipengaruhi oleh
pertumbuhan industrialisasi yang kuat, yang mampu mengubah tenaga manusia
menjadi tenaga mesin. Penarik becak merupakan seorang yang bekerja di sektor
informal. Becak sendiri merupakan moda transportasi yang masih ada di
Palembang, baik becak dayung yang digerakkan dengan sepeda dan oleh tenaga
manusia maupun becak mesin yang digerakkan oleh mesin yang menggunakan
bensin sebagai bahan bakar, masih cukup banyak ditemui di beberapa tempat di
Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang. Di Kecamatan Seberang Ulu 1, becak motor
saat ini lebih banyak dijumpai dibandingkan dengan becak dayung.

Pola pikir industri, kelompok atau individu, atau keduanya dapat
menginspirasi inovasi. Akibatnya, inovasi memainkan peran penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat yang spesifik dan umum. Awalnya didayung
oleh tenaga manusia, becak secara bertahap digantikan dengan becak bertenaga
mesin, juga dikenal sebagai becak bermotor. Becak motor, juga dikenal sebagai
bentor, adalah variasi bertenaga mesin pada becak dayung. Mesin yang digunakan
berasal dari sepeda motor. Ini adalah ciri utama dari becak motor atau bentor.
Dalam istilah lain, itu adalah persilangan antara becak dan sepeda motor. Itulah

sebabnya becak ini disebut becak motor.
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Becak di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang mulai memunculkan
keberadaannya semenjak tahun 2005 yang di awali terlebih dahulu dengan
kemunculan becak dayung. Becak di Kelurahan 3-4 Ulu ini dalam mencari
penumpang biasanya mangkal atau berkeliling disekitaran pasar 3-4 Ulu dengan
sasaran penumpang yang berasal dari pasar. Seiring dengan berjalannya waktu,
pasar 3-4 Ulu ini semakin hari mulai bertambah banyak pengunjungnya yang di
mana kemudian pada tahun 2015 becak motor mulai memunculkan
keberadaannya. Saat ini bahkan di Kelurahan 3-4 Ulu ini cenderung lebih banyak
becak motor bila dibandingkan dengan becak dayung. Becak motor disekitaran
pasar 3-4 Ulu ini kebanyakan digunakan untuk mengangkut penumpang dengan
barang bawaan yang banyak, atapun tidak sedikit becak motor hanya membawa

barang saja dari pasar.

Tabel 1.1
Jumlah Becak Di Setiap Kelurahan

Kelurahan Becak Dayung Becak Motor Jumlah
Satu Ulu 5 11 16
Dua Ulu 8 20 28
Tiga Empat Ulu 21 34 55
lima Ulu 10 19 29
Tujuh Ulu 31 34 65

Sumber: Diolah Peneliti (2022)

Saat melakukan observasi mengenai jumlah becak pada tanggal 27
Agustus 2022 di Kecamatan Seberang Ulu 1, peneliti mendapatkan informasi
yakni seperti yang ada pada tabel 1.1. Untuk lebih jelasnya, jumlah becak
terbanyak terdapat di Kelurahan Tujuh Ulu dengan jumlah 65 becak terdiri dari 31
becak dayung dan 34 becak motor. Sedangkan untuk Kelurahan Tiga Empat Ulu
sendiri terbanyak nomor dua dengan jumlah 55 becak terdiri dari 21 becak dayung
dan 34 becak motor. Di dua Kelurahan ini banyak becak karena berdekatan
dengan pasar yakni pasar 3-4 Ulu dan pasar 7 Ulu, alhasil becak banyak
menunggu di luar pasar. Untuk jumlah becak paling sedikit di Kecamatan
Seberang Ulu 1 terdapat di Kelurahan Satu Ulu. Dari data tersebut di atas bahwa
becak masih diminati oleh masyarakat. Untuk kondisi becak dayung dan becak

motor di Kelurahan 3-4 Ulu ini sendiri bisa dibilang memiliki kondisi yang cukup
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baik dan bagus serta layak untuk digunakan sebagai kendaraan pengangkut

penumpang maupun barang.

Ratnawati (2020: 18) memberikan penjelasan bahwa becak merupakan
salah satu kendaraan yang masih digunakan untuk angkutan masyarakat, terutama
di pedesaan dan beberapa tempat perkotaan, seperti alun-alun, di depan mal dan
pasar, yang berjalan tanpa batasan sehingga sering menghambat aktivitas lalu
lintas di sekitarnya. Salah satu indikasi bahwa becak sebagai alat transportasi
tradisional mulai ditinggalkan karena manajemen yang buruk dan pergeseran
kebutuhan masyarakat terhadap transportasi yang cepat dan terjangkau. Beberapa
becak tidak memiliki kepemilikan sendiri; sebaliknya, pemilik becak memiliki
mekanisme setoran untuk kepemilikan becak. Biasanya, becak setoran ini
merupakan becak motor. Di sisi lain, tukang becak yang mempunyai kepemilikan
becak sendiri menjadi perhatian, karena ada beberapa becak yang mereka miliki
tidak dalam kondisi baik seperti roda yang sudah goyang dan ban yang sudah

menipis sehingga dapat mengganggu dan membahayakan saat digunakan.

Di Indonesia, transportasi tradisional masih jauh dari harapan. Pemerintah
harus dapat menangani transportasi tradisional dengan lebih baik dan mengikuti
perkembangan zaman yang semakin teknologi. Intervensi pemerintah diperlukan
dalam bentuk regulasi yang mendukung dan mengamankan moda transportasi
konvensional. Pengawasan terhadap perlindungan pengemudi dan penumpang
pada angkutan konvensional juga tidak kalah pentingnya. Di Palembang sendiri
berdasarkan keputusan walikota Palembang nomor 182/KPTS/DISHUB/2017
tentang pembentukan tim penertiban kawasan tertib di wilayah Kota Palembang,
pada ketetapan nomor dua yang isinya, menertibkan becak dan becak motor yang

beroperasi di kawasan tertib lalu lintas di wilayah Kota Palembang.

Dari hasil wawancara singkat peneliti mengenai alasan penumpang
tersebut masih menggunakan becak dayung di saat sudah adanya becak motor.

Dalam hal ini akan peneliti jelaskan jawaban mereka dengan menggunakan tabel.
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Tabel 1.2
Alasan Masih Menggunakan Becak Dayung

No Nama Umur Jawaban

1 SER 20 Tahun Karena pengemudi becak dayung lebih
santai saat membawa  penumpang,
sedangkan becak motor cenderung ugal-
ugalan dijalan.

2 RSW 17 Tahun  Karena tujuannya dekat jadi saya lebih
memilih menggunakan becak dayung.

3 F 49 Tahun  Becak dayung lebih nyaman, karena ramah
lingkungan dan tidak terlalu berisik
dibandingkan dengan becak motor.

4 SA 20 Tahun Jika naik becak dayung bisa lebih
menikmati jalan dan melihat-lihat suasana
diperjalanan dengan santai.

5 FN 18 Tahun Karena untuk membantu perekonomian
tukang becak dayung .

Sumber: Diolah Peneliti (2022)

Hutama (2019 dalam Maharani dan Nasution, 2020: 49) memberikan
penjelasan bahwa bagaimana becak berkembang menjadi fasilitas transportasi
barang yang lebih mudah beradaptasi selain menjadi sarana mobilitas penumpang.
Dapat melakukan perjalanan ke tempat terdalam pemukiman masyarakat dengan
jumlah kapasitas penumpang yang wajar. Khususnya dalam hal sarana pengiriman
barang, dapat diubah sesuai dengan yang diperuntukkan. Akibatnya, becak sering

beralih dari mengangkut penumpang menjadi mengangkut produk.

Tabel 1.3
Tarif Becak Di Kelurahan 3-4 Ulu
No Asal Tujuan Tarif
Tiga Empat Ulu Satu Ulu Rp. 10.000
2 Tiga Empat Ulu Dua Ulu Rp. 5.000
Tiga Empat Ulu Sekitaran Tiga Empat Rp. 5.000
Ulu
4 Tiga Empat Ulu Lima Ulu Rp. 15.000
5 Tiga Empat Ulu Tujuh Ulu Rp. 10.000

Sumber: Diolah Peneliti (2022)
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Untuk jarak dekat masyarakat masih memilih becak daripada angkutan
umum terutama karena tarifnya terjangkau dan terasa nyaman. Becak akan banyak
diminati sebagai sarana transportasi jarak dekat bagi masyarakat menengah ke
bawah yang masih memiliki tingkat ekonomi yang kurang memadai. Banyak
pedagang yang menitipkan koleksi dagangannya di pasar 3-4 Ulu kepada tukang
becak untuk pelanggannya. Penggunaan becak dewasa ini, khususnya di wilayah
metropolitan, dapat membawa implikasi baik yang menguntungkan maupun yang
buruk. Ketersediaan becak dapat menguntungkan partisipasi atau mobilitas
beberapa orang dalam komunitas mereka. Selain itu, karena tidak mencemari
udara, ramah lingkungan. Di sisi lain, keberadaan becak tersebut dapat
menyebabkan kemacetan lalu lintas yang menghambat pergerakan (Suranny, 2016:

222).

Gambaran kawasan tempat berkumpulnya becak di Kecamatan Seberang
Ulu 1 ini terdiri dari berbagai tempat mulai dari pinggir jalan besar, pasar, sekolah,
dan rumah sakit, namun ada juga tempat yang becaknya sedikit seperti di depan
lorong-lorong tetapi kebanyakan becak mangkal di depan pasar. Pasar 3-4 Ulu
merupakan pasar yang berada di dekat pusat kota dan memiliki tempat yang
strategis yaitu berada di permukiman warga. Aktifitas pasar 3-4 Ulu ini cukup
ramai, karena tidak hanya masyarakat yang berada di kelurahan 3-4 Ulu saja yang
berbelanja disini, namun sangat dinamis banyak warga dari kelurahan lain dan
berbagai tempat lain berbelanja disini. Untuk tarif becak sendiri tergantung jauh
dekatnya jarak yang ditempuh seperti pada tabel 1.3 tarif becak di kelurahan 3-4
ulu.

Fakta bahwa jumlah pelanggan becak yang masih terbatas memaksa para
pengemudi becak untuk mempertimbangkan strategi yang harus dicoba untuk
memastikan kelangsungan hidup mereka. Seseorang menggunakan strategi untuk
membiasakan diri dengan perubahan masyarakat, yang tentu saja membutuhkan
lebih banyak upaya untuk berjuang agar ia dapat selalu bertahan, sehingga strategi
penting dalam kehidupan sehari-hari agar dapat bertahan dan berhasil
menyelesaikan tugas individu atau organisasi. Seseorang harus dapat
menyesuaikan diri baik dengan lingkungan alam maupun lingkungan sosial dalam

situasi ini (Yusrita, 2019: 3).
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Salah satu alasan mereka mengendarai becak untuk mencari nafkah adalah
karena tingkat pendidikan mereka yang rendah. Setiap pengemudi becak perlu
menyadari persaingan yang berkembang untuk mendapatkan pelanggan, agar
dapat menjalani kehidupan yang utuh. Tukang becak harus bekerja sampingan
untuk menutupi biaya hidup mereka karena ketatnya persaingan di industri ini.
Butuh biaya besar untuk menghidupi seluruh keluarga, belum lagi pada tukang

becak yang sudah berkeluarga atau menjadi pencari nafkah utama keluarga.

Saat ini, kondisi tersebut terjadi di Kelurahan 3-4 Ulu. Masyarakat
berkembang pesat sebagai akibat dari perkembangan kota Palembang. Pada
awalnya, sistem angkutan becak dayung di Kecamatan Seberang Ulu 1 cukup
padat. Setiap kerumunan, setiap persimpangan tidak diragukan lagi adalah rumah
bagi tukang becak dayung yang menjemput pelanggan. Tukang becak dayung
biasanya berkeliling atau menunggu untuk mencari pelanggan. Tukang becak
yang biasanya ramai dengan penumpang menyadari hal ini karena kendaraan
mereka tiba-tiba menjadi sepi. Meski kini jumlah tukang becak dayung semakin
sedikit, namun mereka tetap tinggal di lingkungan sekitar, bekerja, dan
menghidupi diri secara finansial sebagai tukang becak dayung disaat tumbuhnya
becak motor di Kelurahan 3-4 Ulu. Hal ini menjadi masalah karena banyaknya
becak motor akan menghilangkan kebutuhan akan jasa tukang becak dayung.
Disini peneliti akan fokus pada starategi yang digunakan oleh tukang becak

dayung di Kelurahan 3-4 Ulu, agar tetap beroperasi.

Bersumber pada observasi awal peneliti, keberadaan becak dayung dengan
segala tantangannya sudah mulai memudar eksistensinya. Dengan semua
kemungkinan penyebab tersebut, becak dayung harus memiliki strategi bertahan
hidup. Dengan pertumbuhan pekerjaan informal, akan ada lebih banyak
persaingan dalam skala global. Walaupun begitu tidak dengan tukang becak
dayung di pasar 3-4 Ulu. Dimana pasar 3-4 Ulu merupakan tempat berkumpulnya
tukang becak untuk mendapatkan penumpang yang berasal dari pasar. Jadi disini
peneliti tertarik untuk membahas becak dayung di kelurahan 3-4 Ulu, karena
masih cukup banyak tukang becak dayung di kelurahan 3-4 Ulu ini yang sebagian
besar mangkal atau menunggu penumpang di pasar. Alhasil becak dayung di

kelurahan 3-4 Ulu ini menjadi terbanyak kedua dengan kelurahannya cukup luas
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di bandingkan dengan kelurahan lainnya di Kecamatan Seberang Ulu 1.
Sehubungan dengan perihal ini maka penulis terdorong untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Strategi Bertahan Tukang Becak Dayung Di
Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang sudah di paparkan di atas maka
rumusan masalah yang di angkat oleh peneliti yaitu:
1. Apa saja faktor-faktor bertahan bagi tukang becak dayung di kelurahan 3-4
ulu kota palembang?
2. Bagaimana strategi bertahan tukang becak dayung di tengah adanya becak

motor di kelurahan 3-4 ulu kota palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan,
maka tujuan yang diharapkan dan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta menganalisis strategi bertahan
tukang becak dayung di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab semua permasalahan yang telah
dirumuskan pada rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui apa saja faktor-faktor bertahan bagi tukang becak dayung di
kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang
2. Mengetahui strategi bertahan tukang becak dayung di tengah adanya becak
motor di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Bersumber pada tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, maka manfaat

dari penelitian ini ialah:
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1.4.1 Manfaat Teoritik

Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
sumbangan pemikiran, dan menjadi bahan kajian untuk suatu kasus dalam
pengetahuan Sosiologi khususnya mengenai strategi bertahan becak dan sebagai
bahan rujukan untuk mereka yang berkeinginan buat melangsungkan penelitian
lanjutan pada bidang yang sama. Penelitian ini pula diharapkan bisa
menambahkan pemahaman serta ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu sosiologi
ekonomi dan industri.
1.4.2 Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
penulis dan mahasiswa dalam pembuatan kajian ilmiah dan untuk dapat menjadi
sebuah acuan dalam penerapan strategi bertahan kedepan untuk menjadi lebih
berkembang dan maju bagi becak serta dapat dijadikan referensi bagi pemerintah
dalam hal ini untuk membuat kebijakan didalam suatu daerah khususnya di Kota

Palembang.
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